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Tuhan Yesus menyebut Roh Kudus sebagai “The 
Comforter” (Penghibur) sebanyak 3x dalam Yohanes 
14:26; 15:26; 16:7. Tuhan Yesus harus naik ke Surga 
agar Roh Kudus, Sang Penghibur boleh turun se-
bagai Pribadi Allah yang Mahahadir, Mahatahu dan 
Maha Kuasa. 

Pertama, 
MENGAPA MANUSIA MEMBUTUHKAN 
PENGHIBUR?

Dosa manusia pertama di Taman Eden membuka 
penderitaan yang tak berkesudahan dan diakhiri 
dengan kematian bagi semua manusia yang lahir 
setelah Adam dan Hawa. Tuhan Yesus sendiri se-
belum meninggalkan murid-murid-Nya berpesan 
bahwa selama berada di dunia akan mengalami 
penderitaan: “Semuanya itu Kukatakan kepadamu, 
supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. 
Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi 
kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia” 
(Yohanes 16:33). Penderitaan yang menimpa hi- 
dup manusia sering datang begitu tiba-tiba, seperti 
ikan yang tertangkap dalam jala yang mencelaka-
kan, dan seperti burung yang tertangkap dalam jer-
at. Demikian manusia terjerat dalam petaka pada 
waktu yang malang secara tiba-tiba (Pengkh. 9:12). 

Selain itu, masalah yang dihadapi manusia pada  
umumnya terasa lebih berat dibanding dengan kekua-
tan yang ada. Ketika bangsa Israel ke luar dari Mesir, 
ternyata masalah tidak selesai. Tuhan mengeraskan 
hati Firaun dan memerintahkan pasukannya lengkap 
dengan 600 kereta berkuda mengejar bangsa Israel 
yang tidak memiliki senjata apa pun. Secara manusia 

tidak ada jalan ke luar karena di depan bangsa Isra-
el Laut Teberau, di belakang mereka pasukan Mesir. 
Namun, jija Tuhan izinkan masalah datang, pasti Ia 
siap dengan jalan ke luar yang tidak terduga-duga. 
Ia membuka Laut Teberau dan membawa bangsa 
Israel berjalan di tengah-tengah laut yang kering. 
Ketika bangsa Israel sampai di tepian, Tuhan mem-
buat air laut kembali berbalik dan semua tentara 
Mesir mati tenggelam. Melalui peristiwa ini, Tuhan 
mau memperlihatkan kepada bangsa Israel dan juga 
bangsa-bangsa lain, betapa besarnya perbuatan Al-
lah Israel sehingga bangsa itu percaya kepada Tu-
han dan juga kepada Musa, hamba-Nya (Kel. 14:31). 
Masih banyak peristiwa-peristiwa yang mustahil se-
cara manusia dapat dikalahkan, namun Tuhan lebih 
besar dari setiap rintangan atau persoalan apa pun

Misal: tembok Yerikho yang dihancurkan oleh Tuhan 
dengan cara yang ajaib, Daud mengalahkan Go-
liat, dll. Mari kita percaya bahwa pencobaan-pen-
cobaan yang kita alami adalah pencobaan-pen-
cobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan kita. 
Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan 
membiarkan kita dicobai melampaui kekuatan kita. 
Ia akan memberikan kepada kita jalan ke luar, se- 
hingga kita dapat menanggungnya (1 Kor. 10:13).

Pertama, 
APA YANG DAPAT DILAKUKAN 
SANG PENGHIBUR?

Setelah memahami bahwa kita sungguh membu-
tuhkan Roh Kudus, Sang Penghibur, maka kita juga 
perlu mengetahui peranan Roh Kudus dalam ke-
hidupan kita: 

S U A R A  G E M B A L A



1. Menyertai kita selama-lamanya: “Aku akan minta 
kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu 
seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai 
kamu selama-lamanya” (Yoh. 14:16). Saat ini siapa-
kah yang paling Anda andalkan dalam hidup ini? 
Pasangan hidup, orang tua, anak, sahabat, orang 
kaya, pejabat atau siapa pun tidak mungkin akan 
bisa bersama kita selama-lamanya dan juga tidak 
dapat selalu menolong kita. Waktu dan kemampuan 
mereka sangat terbatas. Roh Kudus, Sang Penghibur 
akan menyertai kita selama-lamanya, tidak tergan-
tung keadaan diri kita atau keadaan sekeliling kita. 
Jika kita berdosa, Ia tidak meninggalkan kita namun 
Ia berduka (Ef. 4:30). Itu sebabnya, jika kita jatuh da-
lam dosa, cepatlah bertobat dan bangkit kembali. Ia 
akan menyertai kita senantiasa sampai kepada akhir 
zaman (Mat. 28:20). 

2.  Mengajarkan dan mengingatkan apa yang harus 
dikatakan: “.... tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, 
yang akan diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, Dialah 
yang akan mengajarkan segala sesuatu kepadamu 
dan akan mengingatkan kamu akan semua yang telah 
Kukatakan kepadamu (Yoh. 14:26). Ketika Petrus dan 
Yohanes diperhadapkan kepada imam-imam kepala 
karena memberitakan Injil Keselamatan dan dipakai 
Tuhan melakukan mukjizat, membuat orang lumpuh 
berjalan, mereka tidak takut dengan ancaman para 
Imam Kepala. Ketika mereka ditanya: “Dengan kuasa 
manakah atau dalam nama siapakah kamu bertindak 
demikian itu?” Petrus menjawab penuh dengan Roh 
Kudus: “Hai pemimpin-pemimpin umat dan tua-tua, 
jika kami sekarang harus diperiksa karena suatu ke-
bajikan kepada seorang sakit dan harus menerang-
kan dengan kuasa manakah orang itu disembuhkan, 
maka ketahuilah oleh kamu sekalian dan oleh seluruh 
umat Israel, bahwa dalam nama Yesus Kristus, orang 
Nazaret, yang telah kamu salibkan, tetapi yang telah 
dibangkitkan Allah dari antara orang mati (Kis. 4:7-
10). Petrus bahkan berani menyatakan, bahwa “Ke-
selamatan tidak ada di dalam siapa pun juga selain 
di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak 
ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang 
olehnya kita dapat diselamatkan” (Kis. 4:12). 

Sidang itu melihat keberanian Petrus dan Yohanes 
dan mengetahui, bahwa keduanya adalah orang 
biasa yang tidak terpelajar, heranlah mereka. Keti-
ka mereka diperintahkan dan diancam supaya sama 
sekali jangan berbicara atau mengajar lagi dalam 
nama Yesus, mereka menjawab: “Silakan kamu pu-
tuskan sendiri manakah yang benar di hadapan Al-
lah: taat kepada kamu atau taat kepada Allah. Sebab 
tidak mungkin bagi kami untuk tidak berkata-kata 
tentang apa yang telah kami lihat dan yang telah 
kami dengar” (Kis. 4:17-20). Roh Kudus memberikan 
keberanian dan kuasa untuk berkata-kata dengan 
benar. Bandingkan dengan Simon Petrus sebelum 
dipenuhi Roh Kudus yang menyangkal Yesus ha- 

nya karena pertanyaan dari budak perempuan yang 
mengenal Petrus sebagai murid Yesus. Sampai 3x 
Petrus menyangkal, bahkan bersumpah tidak me- 
ngenal Yesus. 

3. Menganugerahkan damai sejahtera yang tidak 
dapat diberikan oleh dunia: “Damai sejahtera Kut-
inggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan 
kepadamu, dan apa yang Kuberikan tidak seperti 
yang diberikan oleh dunia kepadamu. Janganlah ge-
lisah dan gentar hatimu” (Yoh. 14:27). Ketika Petrus 
kembali ditangkap dan dipenjara karena member-
itakan Injil, Roh Kudus yang memenuhi hidupnya 
memberikan damai sejahtera yang melampaui akal 
budi manusia. Beberapa saat sebelumnya, Yakobus, 
murid Yesus dipenggal kepalanya oleh Herodes. 
Karena hal itu menyenangkan hati banyak orang Ya-
hudi, maka ia bermaksud memperhadapkan Petrus 
ke hadapan orang banyak untuk juga dijatuhi huku-
man mati. Petrus dijaga oleh 4 regu tentara, yang 
masing-masing terdiri dari 4 prajurit. Sementara di 
dalam, Petrus dibelenggu dengan dua rantai, dijaga 
di antara dua orang prajurit. Sementara itu, jemaat 
dengan tekun mendoakannya kepada Allah. Petrus 
menyerahkan seluruh hidupnya kepada Tuhan, ia ti-
dur dengan nyenyak sementara ikat pinggang, jubah 
dan sepatunya dilepaskan. Malam itu Tuhan mengi-
rimkan Malaikat untuk melepaskan Petrus dengan 
cara yang ajaib.  

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kris-
tus, mari kita setiap hari memberi diri dipimpin dan 
dipenuhi Roh Kudus. Kita tidak mungkin dapat ber-
jalan sendiri dan hidup di tengah arus duni yang san-
gat menakutkan dan menghanyutkan. Bacalah dan 
renungkan Firman Tuhan setiap hari, berse-
kutu dengan Roh Kudus melalui penyem-
bahan dan doa-doa yang kita panjat-
kan. Niscaya, Roh Kudus, Sang Peng-
hibur akan menuntun dan menyertai 
kita selama-lamanya. 

Amin, God bless you. 

In His Comfort,
AgnesMaria



Puji Tuhan Divisi Pemuda Anak di Gereja HFC Kota telah menyelesaikan serangkaian kegiatan mulai 
tanggal 5 hingga 6 Mei 2023. Kegiatan tersebut antara lain Training Guru Minggu Ceria dan juga KKR 
Anak. Kegiatan ini dilayani oleh Ibu Lina Arief yang berpengalaman dibidang konseling dan pelayanan 
anak. Training yang dihadiri 27 guru Minggu Ceria ini bertujuan untuk memperlengkapi para guru 
supaya pelayan yang dilakukan lebih efektif dan efisien serta untuk mengembangkan pelayanan anak 
di Gereja HFC Kota. Kegiatan training dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan diakhiri dengan ibadah 
KKR anak yang bertema “Blessed Kids“. Melalui puji-pujian, Firman yang disampaikan juga melalui doa 
dan penumpangan tangan, anak-anak minggu ceria sungguh mengalami hadirat Tuhan pada malam 
itu. Mari kita terus mendukung dalam doa biarlah pelayanan anak di Gereja HFC kota ini semakin 
berkembang demi kemuliaan nama Tuhan, Amen. Tuhan Yesus memberkati!

K E G I A T A N

TRAINING GURU MINGGU CERIA & KKR ANAKTRAINING GURU MINGGU CERIA & KKR ANAK



Jesus Revolution adalah salah satu film yang 
tayang pada April 2023 ini. Film berdurasi dua jam 
ini disutradarai oleh Jon Erwin dan Brent McCork-
le dan diproduksi oleh Kingdom Story Company 
dan Lionsgate.  Film ini akan dibintangi oleh Joel 
Courtney, Jonathan Roumie, dan Kimberly Wil-
liams-Paisley. Film ini sudah dirilis pada Februari 
2023 di Amerika Serikat DAN mulai tayang di In-
donesia pada 12 April 2023. 

Jesus Revolution mengangkat cerita dari kisah 
nyata dari Gerakan Yesus yang pernah terjadi 
pada 1970-an. Cerita berawal dari seorang anak 
muda bernama Greg Laurie (Joel Courtney) yang 
dibesarkan oleh ibunya yang bernama Charlene 
(Kimberly William-Paisley) di tahun 1970-an. Greg 
dan ibunya sedang berjuang mencari kebenaran 
dengan menyinggahi banyak tempat.  Bersama 
anak muda lainnya, Greg Laurie pergi ke Califor-
nia Selatan untuk mencari arti kebebasan. Suatu 
hari Greg Laurie dan teman-temannya bertemu 
dengan pengkhotbah jalanan yang memiliki 
penampilan nyentrik benama Lonnie Frisbee (Jo- 
nathan Roumie). Lonnie Frisbee adalah seorang 
ahli Injil yang tinggal di jalanan dan bergaya hip-
pie. Greg Laurie juga bertemu dengan pendeta 
Chuck Smith (Kelsey Grammar) yang membuka 
gereja untuk para pemuda. Pertemuan Greg Lau-
rie dengan pendeta Chuck Smith akhirnya mem-
bangkitkan Gerakan Yesus di gereja yang dipimpin 
Smith. Pengikut dari gereja tersebut kebanyakan 
berasal dari anak muda dengan gaya hippie. Dan 
untuk kosah selanjutnya, anda dapat menyaksikan 
di bioskop atau DVD yang beredar.

Ketika menulis artikel ini, saya merindukan kegera-
kan ini terjadi di Indonesia. di tahun 1990-an, di 
Surabaya ada kegerakan yang bernama Surabaya 
Praise Center, sebuah ibadah yang diadakan tiap 
hari Jumat di gedung Go-Skate Surabaya. Disaat 
itu, kita dapat memuji dan menyembah Tuhan 

tanpa menanyakan dari gereja mana kita berasal. 
Dan kalau kita mencermati saat ini, gereja-gereja 
bukan lagi berlomba untuk memperluas kerajaan 
Tuhan, tetapi memperluas “kerajaannya” bah-
kan sampai ke luar kota dan luar negeri. Hal ini 
dilakukan bukan untuk memenangkan jiwa, tetapi 
memindahkan jiwa dari gereja lain ke gereja yang 
bersangkutan. Pengkotbah luar biasa terkenal dan 
top markotop, sound system dan LED yang hebat, 
kursi yang nyaman, bangunan yang cozy serta AC 
yang dingin adalah hal yang diutamakan. Bahkan 
ada gereja yang menyiapkan antar jemput bagi 
anak-anak muda yang rindu beribadah, tetapi 
ironinya anak-anak tersebut dijemput di dekat ge-
reja asal mereka. Bahkan lebih parahnya lagi, ge-
reja bukan memperkenalkan Tuhan Yesus sebagai 
Tuhan dan juruselamatnya, tetapi lebih mengede-
pankan gembala mereka. Satu kata: IRONI.

Saudaraku yang terkasih, mari jangan terje- 
bak dengan keadaan seperti ini. Bukankah dalam 
Matius 28:19-20 dikatakan : Karena itu pergilah, 
jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah 
mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Ku-
dus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu 
yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahui-
lah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepad 
akhir zaman. Jadi sebagai murid Kristus, mari kita 
memiliki pandangan yang benar. Kita bawa dom-
ba-domba yang terhilang kepada Yesus, jangan 
memindahkan jiwa yang sudah tertanam di suatu 
gereja lokal. Bawa dan bimbing mereka supaya 
mereka mengenal Tuhan secara pribadi dan me- 
ngambil keputusan untuk percaya dan mengikut 
Yesus, Itu adalah arti Revival yang sesungguhnya. 

Lihatlah sekelilingmu dan pandanglah ladang-
ladang yang sudah menguning dan matang 
untuk dituai – Yohanes 4:35b.

(Dony S. Prajitno, S.T)

U P D A T E

THE REAL THE REAL 
REVIVALREVIVAL



As a wise person, one must experience and endure life’s 
challenges to reach a level of maturity and wisdom. One 
family from the Bible that exemplifies such wisdom is 
Jacob and his sons, particularly Joseph and his brothers, 
as recounted in Genesis 37. The family faced problems 
that arose from unwise behavior such as tension in rela-
tionships, gossiping, envy, slandering, hatred, and acts 
of violence. In this article, we will discuss some valuable 
and positive lessons we can learn from this family.

Firstly, parents must avoid showing favoritism  
publicly. In Genesis 37:3-4, we learn that Jacob loved 
Joseph more than his other sons and made him a robe 
of many colors. “Now Israel loved Joseph more than any 
other of his sons, because he was the son of his old age. 
And he made him a robe of many colors. But when his 
brothers saw that their father loved him more than all his 
brothers, they hated him and could not speak peacefully 
to him.”  

However, this partiality aroused envy among his siblings, 
and they could not speak peacefully to him. While it’s 
natural for parents to have a closer bond with one child 
over the others, they must not show it publicly, as it can 
create tension and envy between the children. Parents 
must keep their special attention and love for one child 
to themselves to ensure a happy and peaceful family.

Secondly, we must avoid sharing personal visions 
boastfully. When Joseph received the vision from God 
that he would become a great leader in the future, he 
shared it pridefully with his family, causing tension and 
division. In Genesis 37:10-11, we learn that his father 
rebuked him, and his brothers were jealous of him.  
“But when he told it to his father and to his brothers, 
his father rebuked him and said to him, “What is this 
dream that you have dreamed? Shall I and your mother 
and your brothers indeed come to bow ourselves to the 
ground before you?” And his brothers were jealous of 
him, but his father kept the saying in mind.”

When God gives you a vision, it’s His secret that you 
must keep to yourself, as disclosing the vision might 
violate His trust in you, create tension, cause division, 
and even endanger your life. People can sabotage your 
vision and plan. Be obedient and sensitive to God so 
that you know when is the best time to reveal the secret.

Thirdly, one cannot beat their destiny. Joseph’s bro- 
thers tried to destroy God’s plan or destiny for him by 

attempting to cancel it. In Genesis 37:20, they plotted 
to kill him, saying that an evil beast had devoured him. 
They put Joseph in a dry well, then sold him to the Ish-
maelites. However, Joseph did become the ruler, just as 
God had planned it, as we learn in Genesis 41:41-43.

 “And Pharaoh said unto Joseph, See, I have set thee 
over all the land of Egypt. And Pharaoh took off his 
signet ring from his hand, and put it upon Joseph’s 
hand, and arrayed him in vestures of fine linen, and put 
a gold chain about his neck; and he made him to ride in 
the second chariot which he had; and they cried before 
him, Bow the knee: and he set him over all the land of 
Egypt.” Whatever plan or destiny God has for us, it will 
come to pass. We should not worry about those who try 
to destroy us, as all they can do is delay our success. No 
one can destroy or run away from God’s destiny.

Lastly, doing good does not necessarily guarantee 
a good result. When Jacob sent Joseph to bring food 
to his brothers who were shepherding the flock, the 
good  deed was repaid negatively. In Genesis 37:13-14, 
Joseph was treated poorly by his brothers. “And Israel 
said unto Joseph, Are not thy brethren feeding the flock 
in Shechem? come, and I will send thee unto them. And 
he said to him, Here am I. And he said to him, Go now, 
see whether it is well with thy brethren, and well with the 
flock; and bring me word again. So he sent him out of 
the vale of Hebron, and he came to Shechem.” 

Sometimes people don’t understand us or misunder-
stand us, and they treat us poorly. However, we must 
strengthen our hearts to keep doing what’s right and 
good. The good Lord who sees what we do will bless us.

In conclusion, the family of Jacob and his sons teach us 
valuable lessons on wise behavior. We must avoid show-
ing favoritism, sharing personal visions boastfully, realize 
that we cannot beat our destiny, and understand that 
doing good does not always guarantee good results. 
We must always be obedient and sensitive to God to 
discern His will and timing for our lives. We should trust 
Him to guide us towards wisdom and maturity.

God bless you,

The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N
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